ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru PAI Dalam Membina Akhlakul Karimah
siswa kelas VIII di MTsN 5 Tulungagung” ini ditulis oleh Muhammad Fajar Afif,
NIM. 12201193213, pembimbing Evy Ramadina, S.Pd.I., M.Pd.

Kata Kunci: Peran Guru, Akhlakul Karimah

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh merosotnya akhlakul karimah pada warga
negara Indonesia khususnya para pelajar. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya faktor,
salah satunya adalah faktor pergaulan baik di rumah maupun dilingkungan sekolah.
Oleh karena itu dalam usahanya untuk membina akhlakul karimah pada pelajar
dibutuhkan peran guru dalam memberikan ajaran dan bimbingan kepada peserta
didik. Dengan adanya peran guru maka akan memudahkan suatu bangsa untuk
melahirkan pemuda dan pemudi yang berakhlakul karimah.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 1) Bagaimana peran guru
PAI sebagai fasilitator dalam membina akhlakul karimah siswa kelas VIII di MTsN 5
Tulungagung?, 2) Bagaimana peran guru PAI sebagai evaluator dalam membina
akhlakul karimah siswa kelas VIII di MTsN 5 Tulungagung?, 3) Bagaimana peran
guru PAI sebagai motivator dalam membina akhlakul karimah siswa kelas VIII di
MTsN 5 Tulungagung?

Jenis dan pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti
juga melakukan member check (cek ulang), triangulasi, dan pengecekan sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) sebagai fasilitator guru memberikan
pelayanan berupa bimbingan kepada siswa yang memiliki masalah maupun yang
membutuhkan jalan keluar, serta memberikan kenyamanan ketika dalam proses
belajar mengajar. 2) sebagai evaluator dalam membina akhlakul karimah pada peserta
didik guru memberikan penilaian sikap dan ketaatan, sebagai penilai cara berpakaian,
berbicara, berkomunikasi dan pola pikir. 3) sebagai motivator guru menerapkan sikap
berkompetisi dalam belajar, menerapkan hadiah dan hukuman serta memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada para pelajar.
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ABSTRACT

The Thesis with the title “The role of Islamic Religious Education teachers in
fostering the morals of class VIII students at Islamic Junior high School 5
Tulungagung” was written by Muhammad Fajar Afif, NIM. 12201193213, supervisor
Evy Ramadina, S.Pd.I., M.Pd.

Keywords: Teacher Role, Akhlakul Karimah

This Thesis is motivated by the decline in akhlakul karimah among
Indonesian citizens, especially students. This is influenced by many factors, one of
which is social factors both at home and in the school environment. Therefore, in an
effort to foster akhlakul karimah in students, the role of the teacher is needed in
providing teachings and guidance to students. With the role of the teacher, it will
make it easier for a nation to give birth to young men and women who have good
morals.

The focus of the research in writing this thesis are: 1) What is the role of
Islamic Religious Education teachers as facilitators in fostering the morals of grade
VIII students at State Islamic Junior High School 5 Tulungagung? 2) What is the role
of Islamic Religious Education teachers as evaluators in fostering the morals of class
VIII students at State Islamic Junior High School 5 Tulungagung? 3) What is the role
of Islamic Religious Education teachers as motivators in fostering the morals of class
VIII students at State Islamic Junior High School 5 Tulungagung?

The type of research used is qualitative research. This research uses interview,
observation, and dokumentation methods. In data analysis using data condensation,
data presentation and drawing conclusions. The researcher also conducted member
checks, triangulation, and peer checking.

The result of the study show that: 1) as a facilitator, teachers provide services
in the form of guidance to students who have problems or who need a way out, and
provide comfort during the teaching and learning process. 2) as an evaluator in
fostering morals in students, teachers provide assessments of attitudes and obedience,
as assessors of how to dress, speak, communicate and think. 3) as a motivator,
teachers apply a competitive attitude in learning, apply rewards and punishments and
provide attention and affection to students.

XViil



grL v

3 o il b Y et (3 Sl A B ke " Byl AL s el
AR ARRREL S AR RN O J N O b o e W W P E PO PN
Al 27 3 pearbe e Ao lslaly ) b iy,
SV codall 93 i lidl) S LIST
M ity oMl Lol s bW Cablll s saeadl BV mrl e By LY oda
sl MY sad Wpdll 3ggdl Ul (3 (U L,y Sl (3 dslaza Y1 el Lgie GByds folsny
Sbley Old Gt 3 pged Onedall Job b arsdly ad) @B 3 Gpdall o5 e 1 Y OB
S (2 sadd YL Ogazaz,.

U (3 ppeesaS Bl Al o)l e 505 ga Lo () 1 e Ay b ode ST Codl S5
293 52 b (Y Sl gsly (3 asS o) 23l dlisYl ol (3 el Ciall b B
A Y aalaeyl ol (3 el Crall O BT e (3 nenieS A Al Rl ke
G e & pptoeaS B Bl Bl e oo 98 L (Y Sl isly 3 RS e
?G;ﬁi =P8 ¢ EWICC RN W WA | SRR P2 I NUURE SRLCS I P 12

B2 sy ales Sy MU e dulll cdesl o (ool ol e o) daze
kil (UL As e @il Sldes E U 2T LS gl oMsnly Led g Lnass UL
OV ) a9,

St o) U OOl 4y IS8 3 oleas Ogedall py ¢ pppeeaST (1 10T 2l il glasy
U BN ed (3 ST (Y odadly ) Bes s ) 8 e Sl (sl ) Ol
(v Sl LUy folsdly eoamdly o 248 CpegiaS” caellally Cadlyall logdl Ogalall pudy (o))
Ol 82 5lg plaxa¥l g 3009 sially DB Oy coladl (3 Gudls Wgn Ogalall sy oppioeas’.

X1X



